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ABSTRAK 
 

 

Pengembangan ekonomi lokal merupakan perencanaan berbasis komunitas yang 

berfokus untuk mengembangkan potensi lokal daerah dengan proses merumuskan 

kelembagaan, peningkatan kemampuan sumber daya manusia dan pembinaan 

kegiatan usaha pada skala lokal. Kabupaten Pemalang merupakan salah satu 

wilayah yang melaksanakan program pengembangan ekonomi lokal. Potensi lokal 

unggulan yang dimiliki wilayah Kabupaten Pemalang salah satunya adalah sektor 

pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi pengembangan 

ekonomi lokal berdasarkan sektor pertanian di wilayah Kabupaten Pemalang. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi lapangan, wawancara dan 

dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan yaitu statistik deskriptif yang 

meliputi perhitungan index williamson, Location Quotient (LQ), dan shift share. 

Penelitian ini menggunakan gap analysis pada analisis kelembagaan dan analisis 

SWOT dalam penentuan strategi. Data yang digunakan dalam analisis dengan 

pendekatan data sektor primer. Sektor primer merupakan sektor yang di dalamnya 

meliputi sektor pertanian, kehutanan dan perikanan serta sektor pertambangan dan 

penggalian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sektor pertanian masuk ke 

dalam sektor basis dengan pertumbuhan ekonomi yang tergolong rendah dan 

memiliki daya saing. Pada kelembagaan pengembangan ekonomi lokal belum 

adanya  keterlibatan asosiasi pengusaha, perusahaan besar atau swasta lainnya yang 

bergerak sebagai investor. Hasil akhir dari penelitian ini mengemukakan strategi 

pengembangan ekonomi lokal sektor pertanian berdasarkan nilai struktur ekonomi, 



sektor unggulan, daya saing ekonomi dan kelembagaan pengembangan ekonomi 

lokal Kabupaten Pemalang. 

 

 

Kata kunci: Pengembangan Ekonomi Lokal, Sektor Pertanian, Analisis SWOT 
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ABSTRACT 
 

 

Local economic development is a community-based planning that focuses on 

developing the local potential of the region with the process of formulating 

institutions, increasing human resource capabilities and fostering business 

activities on a local scale. Pemalang Regency is one of the areas that implement 

local economic development programs. One of the superior local potentials 

owned by Pemalang Regency is the agricultural sector. This study aims to 

formulate a local economic development strategy based on the agricultural sector 

in Pemalang Regency. The research method used is descriptive quantitative 

method. Data collection techniques used are field observations, interviews and 

documentation. The analysis technique used is descriptive statistics which include 

the calculation of the Williamson index, Location Quotient (LQ), and shift share. 

This study uses gap analysis in institutional analysis and SWOT analysis in 

determining strategy. The data used in the analysis is data collected with a 

primary sector data approach. The primary sector is a sector which includes the 

agricultural, forestry and fishery sectors as well as the mining and quarrying 

sector. The results of this study indicate that the agricultural sector is included in 

the basic sector with low economic growth and competitiveness. In local 

economic development institutions, there is no involvement of entrepreneur 

associations, large companies or other private companies that act as investors. 

The final result of this study suggests a strategy for developing the local economy 

in the agricultural sector based on the value of the economic structure, leading 

sector, economic competitiveness and local economic development institutions in 

Pemalang Regency. 
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